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<b>ABSTRAK</b><br>

Latar Belakang : Penyakit paru obstruktif kronik (PPOK) adalah penyakit paru yang ditandai dengan
keterbatasan aliran udara yang persisten, bersifat progresif dan berhubungan dengan respons inflamasi
kronik. Proses inflamasi yang terjadi akan mengeluarkan nitrit oksida (NO) sehingga pengukuran fraksi
nitrit oksida ekspirasi saat ini dapat digunakan sebaga penanda hayati inflamasi yang dapat digunakan
klinisi untuk memonitor derajat keparahan suatu penyakit dan efikasi dari pengobatan anti inflamasi.
Metode : Penelitian ini merupakan penelitian potong lintang yang dilakukan di RS Rujukan Respirasi
Nasional Persahabatan pada bulan Februari - April 2019 untuk melihat kadar NO ekspirasi pada pasien
PPOK stabil. Pemilihan subjek dilakukan secara consecutive sampling dan dilakukan wawancara,
pemeriksaan fisis, pemeriksaan uji faal paru, pemeriksaan FeENO dan pemeriksaan |aboratorium.

Hasil : Sebanyak 53 subjek ikut serta dalam penelitian ini dengan subjek terbanyak laki - 1aki (86,79%)
dengan rerata usia subjek adalah 63,45 + 8,53. Pada penelitian ini juga dibagi menjadi dua kelompok besar
yaitu PPOK non eosinofilik (58,5%) dan PPOK eosinofilik (41,5%). Reratanilai kadar NO ekspirasi pada
kelompok PPOK stabil sebesar 18 ppb. Rerata nilai kadar NO ekspirasi pada kelompok PPOK non
eosinofilik adalah 17 ppb dan pada kelompok PPOK eosinofilik adalah 22,5 ppb. Terdapat perbedaan
bermakna pada nilai kadar NO ekspirasi pada kedua kelompok namun tidak terdapat hubungan antara nilai
kadar NO ekspirasi dengan hitung eosinofil maupun riwayat merokok pada kelompok PPOK non eosinofilik
maupun PPOK eosinofilik.

Kesimpulan : Reratanilai kadar NO ekspirasi pada kelompok PPOK stabil adalah 18 ppb.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Background : Chronic obstructive pulmonary disease (COPD) is alung disease that characterized by
persistent airflow limitation, progressive and correlated with chronic inflammatory response. Inflammation
process that occur will release nitric oxide (NO) then it makes fraction exhaled nitric oxide as an
inflammation biomarker that clinician could use to monitor the degree of severity disease and efficacy of
anti inflammation therapy.

Methods : Thisis cross sectional study that was conducted from February - April 2019 at National Referral
Respiratory Center Persahabatan Hospital to know the value of exhaled nitric oxide in stable COPD patient.
Subjects were taken to participate in this study in a consecutive sampling basis and all patients were
interviewed, physical examination, lung function test, FeNO test and laboratory test.

Results : Total 53 subjects were participated in this study with dominant male subjects (86,79%) and the
mean age value is 63,45 + 8,53. This study is divided into two main groups which are COPD non
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eosinophilic (58,5%) and COPD eosinophilic (41,5%). The mean value of exhaled nitric oxide in COPD
stable is 18 ppb. The mean value of exhaled nitri oxide in COPD non eosinophilicis 17 ppb and for group
COPD eosinophilicis 22,5 ppb. Thereis a significant difference between exhaled nitric oxide in those two
groups but there is no relation between exhaled nitric oxide with eosinophil count or smoking history in
COPD non eosinophilic group and COPD eosinophilic.

Conclusion : Mean value of exhaled nitric oxide in stable COPD patient is 18 ppb.



